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Abstract

The Early Breastfeeding Initiation Program (IMD) has enormous benefits for babies and mothers
who have just given birth. However, the implementation of early initiation of breastfeeding itself
has not been socialized in several hospitals, as well as in midwife practice clinics, so its
application still needs to be developed. So a study was conducted on the description of the
knowledge and attitudes of the Surgical Room Officers in providing early breastfeeding initiation
(IMD) at the Ibu Kartini Kisaran Hospital in 2020. This research was conducted in September -
October 2020 with a population of 10 respondents. Sampling was done by total sampling
technique, in which all respondents were sampled. The results of this study indicate that the
majority have sufficient knowledge, namely 4 people (40%), while the minority have good
knowledge, namely 3 people (30%) and less knowledge, namely 3 people (30%). The majority had
an agreed attitude, as many as 7 people (70%) while the minority did not agree with 3 people
(30%). It is hoped that the leadership at Ibu Kartini Kisaran Hospital, both at the director level
and head of the room, can supervise the implementation of standard operating procedures for
giving Early Initiation of Breastfeeding to postpartum patients, especially post-caesarean section
surgery. If necessary, a special officer is appointed who is directly responsible for the
implementation of IMD for newborns. It is expected that in the teaching and learning process both
in the classroom and in the laboratory, this IMD can be mastered by every student. This research
can be used as evidence based in conducting research with the same variable or with several
variables related to the provision of Early Breastfeeding Initiation (IMD).

Keywords: Knowledge, Attitude, Early Initiation of Breastfeeding (IMD)

Abstrak
Program Inisiasi Menyusui Dini (IMD) mempunyai manfaat yang sangat besar untuk bayi maupun
ibu yang baru melahirkan. Tetapi dalam penerapan inisiasi menyusu dini itu sendiri belum
tersosialisasikan di beberapa rumah sakit, maupun di klinik praktek bidan, sehingga penerapannya
masih perlu di kembangkan. Maka dilakukan penelitian tentang gambaran pengetahuan dan sikap
Petugas Ruang Bedah dalam pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini
Kisaran Tahun 2020. Penelitian ini dilakukan pada September - Oktober 2020 dengan populasi 10
responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan tehnik total sampling yaitu seluruh responden
dijadikan sampel . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mayoritas mempunyai pengetahuan
cukup yaitu sebanyak 4 orang (40 %) sedangkan minoritas mempunyai pengetahuan baik yaitu
sebanyak 3 orang (30 %) dan pengetahuan kurang yaitu sebanyak 3 orang (30 %). Mayoritas
mempunyai sikap setuju yaitu sebanyak 7 orang (70 %) sedangkan minoritas sikap tidak setuju
yaitu sebanyak 3 orang (30 %). Diharapkan Pimpinan di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran, baik
level direktur maupun kepala ruangan dapat melakukan pengawasan dalam pelaksanaan standard
operasional prosedur pemberian Inisiasi Menyusu Dini pada pasien pasca melahirkan secara khusus
post operasi sectio caesaria. Jika diperlukan ditunjuk petugas khusus yang bertanggungjawab
langsung terhadap terlaksananya pemberian IMD pada bayi baru lahir. Diharapkan dalam proses
belajar mengajar baik diruang kelas maupun dilaboratorium pemberian IMD ini dapat dikuasai oleh
setiap mahasiswa. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai evidence based dalam melakukan
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penelitian dengan variable yang sama atau dengan beberapa variable yang berhubungan dengan
pemberian Inisiasi Menyusu Dini (IMD).

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Inisiasi Menyusu Dini (IMD)

PENDAHULUAN

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) adalah suatu proses membiarkan bayi dengan nalurinya
sendiri untuk menyusu sesegera dalam satu jam pertama setelah lahir,bersamaan dengan
kontak antara kulit bayi dengan kulit ibu (Depkes RI, 2008). Kebijakan inisiasi menyusu
dini telah disosialisasikan di Indonesia sejak Agustus 2007 (Roesli, 2009). World Health
Organization (WHO) telah merekomendasikan kepada semua bayi untuk mendapatkan
kolostrum yaitu ASI pada hari pertama dan kedua untuk melawan berbagai infeksi dan
mendapatkan ASI eksklusif selama 6 bulan (Kemenkes, 2012).

Kebijakan pelaksanaan inisiasi menyusu dini tersebut juga diharapkan dapat
menurunkan kematian bayi (AKB) sesuai dengan pencapaian Millineum Development
Goals (MDGs) sebanyak 23 per 1000 kelahiran hidup di tahun 2015 (Depkes, 2013).

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) akan sangat membantu dalam keberlangsungan
pemberian ASI eksklusif (ASI saja) dan lama menyusui. Dengan demikian, bayi akan
terpenuhi kebutuhannya hingga usia 2 tahun dan mencegah anak kurang gizi. Bayi yang
baru lahir sangat rentan terhadap kematian akibat hipotermia. Namun 16 persen kematian
bayi dapat dicegah melalui pemberian ASI pada sejak hari pertama dilahirkan. Angka ini
naik menjadi 22 persen jika pemberian ASI dimulai satu jam setelah kelahiran atau dikenal
dengan istilah inisiasi menyusu dini (IMD). (Asep Candra, 2010).

Angka menyusui dini di Indonesia masih rendah, Suvei Demografi Kesehatan
Indonesia (SDKI), (2007) menemukan bahwa bayi yang diberi ASI ekskusif hanya terjadi
pada 32 persendari total keseluruhan bayi yang dilahirkan, hal ini lebih rendah
dibandingkan hasil survey serupa (SDKI 2002/03), vyaitu 40 persen. Dengan
demikian,promosi pemberian ASI ekslusif bisa menjadi kebijakan yang penting dalam
menurunkan angka kematian bayi baru lahir,dan informasi tentang ini harus ditujukan
kepada para pembuat kebijakan, penyedia layanan dan masyarakat luas. (Sardjunani.N,
2010)

Undang-undang Nomor 38 tahun 2018 tentang Keperawatan pada pasal 29
menjelaskan bahwa perawat mempunyai peran sebagai pemberi Asuhan Keperawatan,
penyuluh dan konselor bagi Klien, pengelola Pelayanan Keperawatan, peneliti
Keperawatan, pelaksana tugas berdasarkan pelimpahan wewenang; dan/atau pelaksana
tugas dalam keadaan keterbatasan tertentu. Dalam melaksanakan perannya, perawat
membantu klien dalam meningkatkan kesehatannya melalui pemberian pengetahuan
dengan memberikan penyuluhan kesehatan.

Berdasarkan hasil survey awal di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran bahwa
pelaksanaan insiasi menyusui dini pada saat ini belum terlaksana dengan baik. Dari data
ditemukan pelaksanaan insiasi menyusui dini lebih dominan dilakukan pada ibu yang
melahirkan dengan cara normal dibandingkan dengan ibu yang melahirkan dengan proses
caesar. Hal ini dikarenakan faktor-faktor tertentu yang membuat perawat tidak melakukan
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insiasi menyusui dini pada bayi dan ibu, terutama faktor tingkat pengetahuan perawat
dalam melakukan insiasi menyusui dini atau memberikan pendidikan kesehatan kepada ibu
yang melahirkan melalui caesar.

Tujuan Umum
Mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap Petugas Ruang Bedah dalam
pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) Di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran

Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui gambaran karakteristik Petugas Ruang Bedah RS Ibu Kartini
Kisaran Tahun 2020.
2. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan Petugas Ruang Bedah dalam pemberian
inisiasi menyusu dini (IMD) Rumah Sakit 1bu Kartini Kisaran Tahun 2020.
3. Untuk mengetahui gambaran sikap Petugas Ruang Bedah dalam pemberian Inisiasi
Menyusu Dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran Tahun 2020.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang terjadi setelah orang melakukan
Penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera
manusia Yyaitu indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan yang siap pakai
membantu seseorang untuk berfikir cepat dan tepat (Notoatmodjo, 2012).

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012) pengetahuan (knowledge)
didefinisikan sebagai kepandaian atau segala sesuatu yang diketahui. Pengetahuan adalah
informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari oleh seseorang (Agus, 2013).

Sikap

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap
suatu stimulus atau objek. Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian
reaksi terhadap stimulus tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang
bersifat emosional terhadap stimulus sosial. Sikap belum merupakan suatu tindakan atau
aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku. Sikap itu masih
merupakan reaksi tertutup, bukan merupakan reaksi terbuka atau tingkah laku terbuka.

Tindakan adalah gerakkan atau perbuatan dari tubuh setelah mendapat rangsangan
ataupun adaptasi dari dalam maupun luar tubuh suatu lingkungan. Tindakan seseorang
terhadap stimulus tertentu akan banyak ditentukan oleh bagaimana kepercayaan dan
perasaannya terhadap stimulus tersebut. Secara biologis, sikap dapat dicerminkan dalam
suatu bentuk tindakan, namun tidak pula dapat dikatakan bahwa sikap dan tindakan
memiliki hubungan yang sistematis (Notoatmodjo, 2007).
Tindakan terdiri dari beberapa tindakan yaitu:
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1. Persepsi, mengenal dan memilih sebagai objek sehubungan dengan tindakan
yang akan diambil.

2. Respon terpimpin, melakukan sesuatu sesuai dengan urutan yang benar

3. Mekanisme, bila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan benar secara
otomatis sesudah kebiasaan.

4. Adaptasi, suatu tindakan yang sudah dimodifikasi tanpa mengurangi kebenaran
tindakan tersebut. Pengukuran perilaku dapat dilakukan secara tidak langsung
yaitu dengan wawancara. Pengukuran juga dapat dilakukan secara langsung
yaitu dengan mengobservasi tindakan atau kegiatan responden.

Inisiasi Menyusui Dini

Inisiasi menyusu dini (early initiation) atau permulaan menyusui dini adalah bayi
mulai menyusui segera setelah lahir dengan mencari sendiri payudara ibunya. Jadi
sebenarnya bayi manusia seperti juga bayi mamalia lain mempunyai kemampuan menyusu
sendiri, asalkan dibiarkan kontak kulit bayi dengan kulit ibunya, setidaknya selama satu
jam segera setelah lahir. Cara bayi melakukan Inisiasi Menyusu Dini ini (IMD) dinamakan
the best crawl atau merangkak mencari payudara.

Inisiasi menyusui dini adalah kondisi sesaat setelah ibu melahirkan maka biasanya
bayi akan dibiarkan atau diletakkan di atas dada si ibu agar si anak bisa mencari putting
ibunya sendiri (Kodra, 2010). Insiasi menyusui dini adalah sebuah kodrat dan anugerah
dari Tuhan yang sudah diatur sedemikian rupa. Untuk melakukan insiasi menyusui dini
pada dasarnya tidaklah sulit, hanya membutuhkan waktu sekitar satu sampai dua jam. Ada
beberapa intervensi yang dapat menganggu kemampuan alami bayi untuk mencari dan
menemukan sendiri payudara ibunya. Diantaranya, obat kimiawi yang diberikan saat ibu
melahirkan bisa sampai ke janin melalui ari-ari dan mungkin menyebabkan bayi sulit
menyusu pada payudara ibu. Kelahiran dengan obat-obatan atau tindakan, seperti operasi
Caesar, vakum, forcep, bahkan perasaan sakit di daerah kulit yang digunting saat epistomi
dapat pula menganggu kemampuan alamiah ini (Rusli Utami, 2008).

METODE
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah cross sectional yaitu merupakan rancangan penelitian
dengan melakukan pengamatan pada saat bersamaan (Hidayat.A.A, 2009). Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap Petugas Ruang Bedah
dalam pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran Tahun
2020.
Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Ruang Bedah RS Ibu Kartini Kisaran Sumatera
Utara tahun 2020.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September dan Oktober 2020
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Populasi Dan Sampel

1.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah Perawat dan Bidan yang merupakan
petugas Ruang Bedah di RS Ibu Kartini Kisaran Tahun 2020, yaitu sebanyak 10
orang.

Sampel

Data RS Ibu Kartini Kisaran Tahun 2020, bahwa Petugas Ruang Bedah
yaitu sebanyak 10 orang. Menurut Arikunto (2008), apabila dalam penelitian
jumlah subjek kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua. Dalam hal
penelitian ini merupakan penelitian populasi dimana semua populasi menjadi
subjek penelitian (total sampling). Adapun sampel yang digunakan adalah Perawat
dan Bidan yang merupakan petugas Ruang Bedah di RS Ibu Kartini Kisaran Tahun
2020, yaitu sebanyak 10 orang. Dapat berbahasa Indonesia, bersedia dan
berpartisipasi dalam penelitian ini.

Aspek Pengukuran

Aspek pengukuran merupakan proses pemberian skor kepada kuesioner yang telah

diisi oleh responden. Dalam hal ini aspek pengukuran terdiri dari dua yaitu tentang
Pengetahuan Dan Sikap Petugas Ruang OK dalam pemberian inisiasi menyusu dini.

a.

1.
2.
3.

1.
2.

Pengetahuan Perawat

Pada penegtahuan perawat dinilai dengan kuesioner dengan 15 pertanyaan
dengan pilihan jawaban benar = 1 dan salah = 0. Aspek ini diukur dengan
menggunakan lembar kuesioner yang dilakukan langsung oleh peneliti.
Pengetahuan perawat dibagi atas tiga yaitu :
Baik dengan skor 11 - 15
Cukup dengan skor 6 - 10
Kurang dengan skor 0 - 5

Sikap Petugas

Pada sikap perawat diukur dengan menggunakan kuesioner yang terdiri
atas 10 pertanyaan tentang tingkat sikap perawat mengenai pemberian Inisiasi
Menyusu Dini (IMD). Kuesioner ini terdiri atas 6 pertanyaan positif dengan nilai
sangat setuju = 4, setuju = 3, tidak setuju = 2, sangat tidak setuju = 1 dan juga
terdiri atas 4 pertanyaan negatif dengan nilai sangat setuju = 1, setuju = 2, tidak
setuju = 3, sangat tidak setuju = 4. Dengan demikian sikap dapat dibagi atas :
Setuju dengan skor 21 - 40
Tidak setuju dengan skor 10 — 20
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Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses
pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian. Langkah-
langkah dalam pengumpulan data tergantung pada rancangan penelitian dan tehnik
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian (Nursalam, 2008). Penelitian ini
menggunakan kuesioner dalam mengumpulkan data. Yang dilakukan oleh peneliti sendiri.
Sebelum kuesioner dibagikan ke responden terlebih dahulu peneliti menjelaskan mengenai
tujuan, manfaat dan prosedur penelitian yang akan dilakukan dan meminta kesediaannya
untuk berpartisipasi menjadi responden penelitian. Jika calon responden bersedia maka
responden dimintakan untuk menandatangani persetujuan menjadi responden.

Pengolahan Data
Data yang terkumpul selanjutnya diolah secara manual dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Editing adalah kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian kuesioner.
2. Coding adalah pengkodean yaitu mengubah data berbentuk kalimat atau huruf
menjadi data angka atau bilangan.
3. Processing (data entry) adalah jawaban dari masing-masing responden yang
dalam kode dimasukkan ke dalam program komputer.
4. Cleaning adalah pembersihan setiap data yang telah dimasukkan, perlu dicek
kembali untuk melihat kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan kode,
ketidaklengkapan, kemudian dilakukan koreksi (Notoatmodjo, 2010).

a. Analisa Data
Analisa data dilakukan secara univariat untuk mendapat gambaran karakteristik
masing-masing variabel independen dan dependen. Mengingat data kategorik maka hasil
analisis tersebut disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

b. Etika Penelitian

Etika penelitian dengan memberikan penjelasan kepada calon responden tentang
tujuan penelitian dan prosedur pelaksanaan. Apabila calon responden bersedia maka calon
responden akan menandatangani lembar persetujuan (informed consent) menjadi
responden. Jika calon responden menolak untuk diteliti maka peneliti tidak boleh memaksa
dan harus menghormati hak-haknya (Autonomy). Kerahasiaan data calon responden dijaga
dengan tidak menuliskan nama lengkap pada instrumen penelitian namun hanya
menuliskan inisial saja (Anonimity).
Peneliti juga memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun
masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan akan dijamin kerahasiaannya
oleh peneliti (Confidentiality).
Hanya sekelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset (Hidayat A.A, 2009)
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1. 1.Informed consent
Merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan responden penelitian dengan
memberikan lembar persetujuan. Informed consent diberikan sebelum penelitian
dilakukan dengan memberikan lembar persetujuan untuk menjadi responden.
Tujuan informed consent adalah agar subjek mengerti maksud dan tujuan
penelitian, mengetahui dampaknya. Jika subjek bersedia maka mereka harus
menandatangani lembar persetujuan.

2. Anonymity
Masalah etika kebidanan merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam
penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan
nama responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar
pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan.

3. Kerahasiaan
Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan kerahasiaan
hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi
yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaan oleh peneliti. Hanya kelompok data
tertentu akan dilaporkan pada hasil riset.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Setelah dilakukan penelitian mengenai gambaran pengetahuan dan sikap Petugas
Ruang Bedah dalam pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini
Kisaran Tahun 2020 dengan 10 responden maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut.

Analisa Univariat
Dilakukan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karasteristik setiap variabel
penelitian yang digunakan untuk mendapatkan gambaran pengetahuan dan sikap Petugas
Ruang Bedah dalam pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini
Kisaran Tahun 2020
a. Distribusi responden berdasarkan umur Petugas Ruang Bedah dalam pemberian
inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran Tahun 2020.
Gambaran karakteristik responden berdasarkan umur Petugas Ruang Bedah
dalam pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran
Tahun 2020, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel Distribusi Responden berdasarkan umur Petugas Ruang Bedah dalam pemberian
inisiasi menyusui dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran Tahun 2020

No Karakteristik Frekwensi (n) | Persentase (%)
20 - 30 tahun 2 20
31- 40 tahun 6 60
> 40 tahun 2 20
Total 10 100
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Berdasarkan Tabel diperoleh data responden mayoritas mempunyai umur 31- 40
tahun yaitu sebanyak 6 orang (60 %) sedangkan minoritas mempunyai umur 20 - 30 tahun
yaitu sebanyak 2 orang (20 %) dan umur > 40 tahun yaitu sebanyak 2 orang (20 %)

b. Distribusi responden berdasarkan Jenis Kelamin Petugas Ruang Bedah dalam
pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran Tahun
2020.

Gambaran karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin Petugas
Ruang Bedah dalam pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu
Kartini Kisaran Tahun 2020, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel Distribusi Responden berdasarkan jenis kelamin Petugas Ruang Bedah dalam
pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran Tahun 2020.

No Karakteristik Frekwensi (n) Persentase (%0)
1 Laki-laki 3 30
2 Perempuan 7 70
Total 10 100

Berdasarkan Tabel diperoleh data responden mayoritas mempunyai jenis kelamin
perempuan yaitu 7 orang (70 %) sedangkan minoritas mempunyai jenis kelamin laki-laki
yaitu 3 orang (30 %).

c. Distribusi responden berdasarkan pendidikan Petugas Ruang Bedah dalam
pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran Tahun
2020.

Gambaran karakteristik responden berdasarkan pendidikan Petugas Ruang
Bedah dalam pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini
Kisaran Tahun 2020, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel Distribusi Responden berdasarkan pendidikan Petugas Ruang Bedah dalam
pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran Tahun 2020.

No Karakteristik Frekwensi (n) Persentase (%0)
Diploma Il 9 90
S1 Keperawatan 1 10
Total 10 100

Berdasarkan Tabel diperoleh data responden mayoritas responden mempunyai
pendidikan Diploma Il yaitu sebanyak 9 orang (90 %) sedangkan minoritas mempunyai
pendidikan S1 Keperawatan yaitu sebanyak 1 orang (10 %)

Seminar Nasional Bidang Kesehatan, Ekonomi, Pendidikan dan Kemasyarakatan (SINAS

28088 T AMPAN)



GAMBARAN PENGETAHUAN DAN SIKAP PETUGAS RUANG
BEDAH DALAM PEMBERIAN INISIASI MENYUSU DINI (IMD) DI
RUMAH SAKIT IBU KARTINI KISARAN TAHUN 2020Penulis
Firdasari', Efrin Syafrina?, Sri Wahyuni Tarigan®, Josep Lubis?*, Maswan®.

d. Distribusi responden berdasarkan lama bekerja Petugas Ruang Bedah dalam
pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran Tahun
2020.

Gambaran karakteristik responden berdasarkan lama bekerja Petugas Ruang
Bedah dalam pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini
Kisaran Tahun 2020, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel Distribusi Responden berdasarkan lama bekerja Petugas Ruang Bedah dalam
pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran Tahun 2020.

No Karakteristis Frekwensi (n) Persentase (%0)
1 5-10 tahun 3 30
2 >10 tahun 7 70
Total 10 100

Berdasarkan Tabel diperoleh data responden mayoritas sudah lama bekerja >10
tahun yaitu sebanyak 7 orang (70 %), minoritas sudah bekerja selama 5 - 10 tahun yaitu
sebanyak 3 orang (30 %).

e. Distribusi responden berdasarkan pengetahuan Petugas Ruang Bedah dalam
pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran Tahun

2020.

Gambaran karakteristik responden berdasarkan pengetahuan Petugas Ruang

Bedah dalam pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini

Kisaran Tahun 2020, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel Distribusi Responden berdasarkan pengetahuan Petugas Ruang Bedah dalam
pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran Tahun 2020.

No Karakteristik Frekwensi (n) Persentase (%0)
1 Baik 3 30
2 Cukup 4 40
3 Kurang 3 30
Total 10 100

Berdasarkan Tabel diperoleh data responden mayoritas mempunyai pengetahuan
cukup yaitu sebanyak 4 orang (40 %) sedangkan minoritas mempunyai pengetahuan baik
yaitu sebanyak 3 orang (30 %) dan pengetahuan kurang yaitu sebanyak 3 orang (30 %).

f. Distribusi responden berdasarkan sikap Petugas Ruang Bedah dalam pemberian

inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran Tahun 2020.

Gambaran karakteristik responden berdasarkan lama bekerja Petugas Ruang

Bedah dalam pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini

Kisaran Tahun 2020, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel Distribusi Responden berdasarkan sikap Petugas Ruang Bedah dalam pemberian
inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran Tahun 2020.

No

Karakteristik

Frekwensi (n)

Persentase (%)

28588 T AMPAN)

Seminar Nasional Bidang Kesehatan, Ekonomi, Pendidikan dan Kemasyarakatan (SINAS




GAMBARAN PENGETAHUAN DAN SIKAP PETUGAS RUANG
BEDAH DALAM PEMBERIAN INISIASI MENYUSU DINI (IMD) DI
RUMAH SAKIT IBU KARTINI KISARAN TAHUN 2020Penulis
Firdasari', Efrin Syafrina?, Sri Wahyuni Tarigan®, Josep Lubis?*, Maswan®.

1 Setuju 7 70
2 Tidak Setuju 3 30
Jumlah 10 100

Berdasarkan diperoleh data responden mayoritas mempunyai sikap setuju yaitu
sebanyak 7 orang (70 %) sedangkan minoritas sikap tidak setuju yaitu sebanyak 3 orang
(30 %)

Isi Hasil Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Peneliti tentang gambaran
pengetahuan dan sikap Petugas Ruang Bedah dalam pemberian inisiasi menyusu dini
(IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran Tahun 2020, maka dapat dibahas sebagai
berikut:
1. Pengetahuan

Dari hasil penelitian tentang pengetahuan petugas didapat bahwa mayoritas
mempunyai pengetahuan cukup tentang pemberian inisiasi menyusui dini (IMD).
Dapat disimpulkan bahwa petugas di Ruang Bedah Rumah Sakit Ibu Kartini
Kisaran perlu diberikan pengawasan dalam pelaksanaan standard operasional
prosedur dalam pemberian IMD pasca kelahiran.
Jika dilihat dari lama bekerja yang mayoritas sudah > 10 tahun dan didukung
bahwa mayoritas responden sudah memiliki pendidikan Diploma 11l maka
pelaksanaan standard operasional prosedur seharusnya sudah lebih baik. Namun
saat peneliti melakukan wawancara dengan responden mereka menyatakan bahwa
kesibukan dan padatnya jadwal operasi mengakibatkan pemberian inisiasi menyusu
dini (IMD) tidak dapat segera dilakukan.

2. Sikap
Dari hasil penelitian tentang sikap responden terhadap pemberian inisiasi menyusu
dini (IMD) mayoritas petugas ruang bedah menyetujui bahwa bayi baru lahir segera
dilakukan IMD. Sikap ini menunjukkan bahwa pemberian IMD sangat penting
dilakukan dan tidak boleh terabaikan. Namun dengan alasan beban kerja maka
pemberian IMD terabaikan.

PENUTUP
Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian mengenai gambaran pengetahuan dan sikap Petugas
Ruang Bedah dalam pemberian inisiasi menyusu dini (IMD) di Rumah Sakit Ibu Kartini
Kisaran Tahun 2020 dengan 10 responden maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Mayoritas mempunyai pengetahuan cukup yaitu sebanyak 4 orang (40 %)
sedangkan minoritas mempunyai pengetahuan baik yaitu sebanyak 3 orang (30 %)
dan pengetahuan kurang yaitu sebanyak 3 orang (30 %).

2. Mayoritas mempunyai sikap setuju yaitu sebanyak 7 orang (70 %) sedangkan
minoritas sikap tidak setuju yaitu sebanyak 3 orang (30 %)
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Saran

1. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan Pimpinan di Rumah Sakit Ibu Kartini Kisaran, baik level direktur
maupun kepala ruangan dapat melakukan pengawasan dalam pelaksanaan
standard operasional prosedur pemberian inisiasi menyusu dini pada pasien pasca
melahirkan, khususnya post operasi sectio caesaria. Jika diperlukan ditunjuk
petugas khusus yang bertanggungjawab langsung terhadap terlaksananya
pemberian IMD pada bayi baru lahir

2. Bagi Pendidikan Keperawatan
Diharapkan Fakultas Kesehatan Program Studi Keperawatan Universitas Efarina
dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi kepustakaan
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik terkait pemberian inisiasi
menyusu dini. Diharapkan dalam proses belajar mengajar baik di ruang kelas
maupun dilaboratorium pemberian IMD ini dapat dikuasai oleh setiap mahasiswa.

3. Bagi Perkembangan Riset Keperawatan.
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan penelitian ini sebagai
evidence based dalam melakukan penelitian dengan variable yang sama atau
dengan beberapa variable yang berhubungan dengan pemberian Inisiasi Menyusu
Dini (IMD)
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